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  Abstract 

 
The morale of the Trial and Legislation Section employees at the South Sumatra Provincial DPRD Secretariat 

Office experienced a low level. Indications of a decrease in employee morale can be seen from employee 

absenteeism (negligence) which continues to increase. The high and low levels of absenteeism affect the 

effectiveness and efficiency of the organization's operations. One of the steps taken by the leader is usually by 

giving rewards in the form of anything that can increase employee morale.The discussion of the problems in this 

paper is carried out using a qualitative approach with a deductive method, namely discussing the problems to be 

studied by writing discussion topics that are described in general and then drawing a specific conclusion. The 

role of the Democratic Leadership Style on employee performance has been good in the Trial and Legislation 

Section at the South Sumatra Provincial DPRD Secretariat Office. The leadership of the Head of the Trial and 

Legislation Section at the South Sumatra Provincial DPRD Secretariat Office can be said to be good by looking 

at several indicators, namely decisions are made together, respecting the potential of each subordinate, listening 

to criticism, and suggestions/opinions, and cooperating with his subordinates. Then from the role of democratic 

leadership, it has a good impact on the performance of the Court and Legislation Section employees, which can 

be seen from several indicators, namely job performance, quantity of work, required leadership, discipline, and 

communication. 
 

Keywords: Gaya Kepemimpinan Demokratis, Kinerja Pegawai 

Abstrak 

Semangat kerja pegawai Bagian Persidangan dan Legislasi di Kantor Sekretariat DPRD Provinsi Sumsel mengalami tingkat 

rendah. Indikasi menurunnya semangat kerja pegawai terlihat dari ketidakhadiran (kelalaian) pegawai yang terus meningkat. 

Tinggi rendahnya tingkat ketidakhadiran mempengaruhi efektivitas dan efisiensi operasional organisasi. Salah satu langkah 

yang dilakukan pemimpin biasanya dengan memberikan reward berupa apa saja yang dapat meningkatkan semangat kerja 

pegawai. Pembahasan permasalahan dalam tulisan ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deduktif yaitu pembahasan permasalahan yang akan dilakukan. dipelajari dengan menuliskan topik pembahasan yang 

diuraikan secara umum kemudian ditarik kesimpulan khusus. Peran Gaya Kepemimpinan Demokratis terhadap kinerja 

pegawai sudah baik pada Bagian Persidangan dan Perundang-undangan di Kantor Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera 

Selatan. Kepemimpinan Kepala Bagian Peradilan dan Perundang-undangan Kantor Sekretariat DPRD Provinsi Sumsel 

dapat dikatakan baik jika melihat beberapa indikator yaitu keputusan diambil secara bersama-sama, menghargai potensi 

yang dimiliki setiap bawahan, mendengarkan kritik dan saran. /pendapat, dan bekerja sama dengan bawahannya. Kemudian 

dari peran kepemimpinan demokratis berdampak baik terhadap kinerja pegawai persidangan dan legislasi, terlihat dari 

beberapa indikator yaitu prestasi kerja, kuantitas kerja, kepemimpinan yang diperlukan, kedisiplinan, dan komunikasi. 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan Demokratis, Kinerja Pegawai 
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PENDAHULUAN 

Peranan adalah suatu rangkaian prilaku yang 

teratur, yang ditimbulkan karena suatu jabatan 

tertentu, atau karena adanya suatu kantor yang 

mudah dikenal. Kepribadian seseorang barangkali 

juga amat mempengaruhi bagaimana peranan 

harus dijalankan. Peranan timbul karena seseorang 

memahami bahwa ia bekerja tidak sendirian. 

Mempunyai lingkungan, yang setiap saat 

diperlukan untuk berinteraksi. Lingkungan itu luas 

dan beraneka macam, dan masing-masing akan 

mempunyai lingkungan yang berlainan. Hal ini 

sangat mempengaruhi dalam hal gaya 

kepemimpinan. 

Gaya kepemimpinan merupakan suatu cara 

pemimpin untuk memengaruhi bawahannya yang 

dinyatakan dalam bentuk pola tingkah laku atau 

kepribadian. Terdapat beberapa gaya 

kepemimpinan yang baik digunakan untuk 

menjalankan suatu organisasi diantaranya adalah 

gaya kepemimpinan otokrasi, gaya kepemimpinan 

partisipatif, gaya kepemimpinan militeristik, gaya 

kepemimpinan bebas, gaya kepemimpinan 

kharismatis, gaya kepemimpinan demokratis dan 

gaya kepemimpinan paternalistik. Dari beberapa 

gaya kepemimpinan tersebut salah satunya adalah 

gaya kepemimpinan demokratis.  

Gaya kepemimpinan demokratis yaitu pemimpin 

mampu bekerja sama dengan bawahan dan 

bawahan berpartisipasi dalam mengambil berbagai 

keputusan. Seorang pemimpin dengan gaya 

kepemimpinan demokratis dapat menghargai 

karakteristik dan kemampuan yang sering dimiliki 

oleh setiap angggota organisasi. Pemimpin selalu 

melibatkan bawahan dalam pengambilan 

keputusan saat ada masalah. Salah satu tantangan 

yang sering dihadapi pemimpin adalah bagaimana 

dia dapat mengarahkan bawahannya agar mau dan 

bersedia mengarahkan kemampuannya untuk 

kepentingan organisasi. Kondisi inlahi yang akan 

mempengaruhi kinerja pegawai. 

Gaya kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap 

kinerja pegawai karena dampak yang diberikan 

akan sangat tinggi. Karena kepemimpinan 

berfungsi mengajak, mempengaruhi, dan 

menggerakkan orang-orang lain guna melakukan 

sesuatu, demi pencapaian suatu tujuan tertentu. 

Untuk mencapai umpan balik yang berguna dan 

tepat guna, harus ada ukuran kinerja (performance 

measurement) yang cernat untuk menaksir tingkat 

sasaran yang dibutuhkan demi tercapainya kinerja 

yang optimal. Pemimpin diwajibkan merancang 

sebuah system dimana kinerja pegawai dapat 

diukur dengan sangat obyektif. 

Untuk mencapai suatu tujuan dibutuhkan kinerja 

yang digunakan sebagai proses untuk tujuan 

tersebut. Kinerja merujuk kepada tingkat 

keberhasilan dalam melaksanakan tugas serta 

kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Kinerja pegawai adalah kesediaan 

seseorang atau kelompok orang untuk melakukan 

sesuatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai 

dengan tanggung jawab dengan hasil seperti yang 

diharapkan. Kinerja dinyatakan hak dan sukses 

jika tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan 

baik. 

Kinerja pegawai dalam menjalankan fungsinya 

sangat berpengaruh terhadap pencapaian kinerja 

organisasi keseluruhan dan penilaian kinerja 

pegawai. Penilaian kinerja pegawai juga berguna 

untuk memberikan informasi penting dalam proses 

pengembangan pegawai itu sendiri. Hal ini 

bertujuan agar setiap pegawai dapat menyusun 

sebuah sasaran kerja sebagai rencangan 

pelaksanaan kegiatan tugas jabatan struktur dan 

tata kerja organisasi. 

Kinerja pegawai akan menjadi berkualitas apabila 

kinerja pegawai atau perorangannya baik. Bila 

organisasi ingin berkembang dengan pesat, 

organisasi harus mampu mempunyai SDM yang 

mampu menghasilkan kinerja pegawai yang baik. 

SDM yang efektif akan membuat pegawai semakin 

loyal terhadap organisasi, semakin termotivasi 

untuk bekerja, bekerja dengan rasa senang dan 

yang lebih penting kepuasan kerja yang tinggi 

akan memperbesar kemungkinan tercapainya 

produktivitas dan kinerja yang tinggi pula. 

Pegawai yang memiliki kinerja yang tinggi 

diantaranya dapat dilihat dari kualitas hasil kerja, 

kuantitas hasil kerja, pengetahuan, kreativitas, 

kerjasama, keteguhan, inisiatif serta kualitas 

pribadinya. Pegawai yang kinerjanya tinggi akan 

berdampak pada kinerja organisasi yang tinggi 

pula. 

Penilaian kinerja merupakan kesempatan periodic 

untuk melakukan komunikasi antara orang yang 

menugaskan pekerjaan dengan orang yang 

mengerjakannya untuk mendiskusikan apa yang 

merekan harapkan dan seberapa jauh harapan itu 

dipenuhi, penilaian kerja memungkinkan 

terjadinya komunikasi antara dengan bawahaan 

untuk meningkatkan produktivitas serta 

mengevaluasi pengembangan apa saja yang 
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dibutuhkan agar kinerja suatu pegawai semakin 

meningkat.  

DPRD merupakan Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah yang berkedudukansebagai unsur 

penyelenggara pemerintah daerah yang 

mempunyai fungsi legislasi,anggaran dan 

pengawasan.  

DPRD Provinsi Sumsel memiliki Kantor 

Sekretariat yang merupakan unsur pelayanan 

terhadap DPRD, dipimpin oleh seorang Sekretaris 

yang bertanggung jawab kepada Pimpinan DPRD 

dan secara administratif dibina oleh Sekretaris 

Daerah. Salah satu bagian yang dibawahi oleh 

Sekretariat DPRD Provinsi Sumsel ini adalah 

Bagian Persidangan Dan Legislasi yang memiliki 

fungsi utama yaitu Perencanaan dan pengawasan, 

menyiapkan bahan dan penyusunan pedoman dan 

petunjuk teknis rapat, perundang-undangan dan 

reses.  

Bagian Persidangan dan Legislasi dipimpin oleh 

seorang Kepala Bagian Persidangan dan 

Legislasi.Bagian ini  mempunyai tugas pokok 

menyelenggarakan sebagian tugas pokok 

Sekretariat DPRD di bidang Persidangan dan 

Legislasi.  

Berdasarkan observasi awal penulis ditemukan 

indikasi masalah pada Kantor  Sekretariat DPRD 

Provinsi Sumsel bagian Persidangan dan Legislasi, 

yaitu bahwa semangat kerja pegawai bagian 

Persidangan dan Legislasi  di Sekretariat DPRD 

mengalami tingkat yang rendah. Indikasi 

penurunan semangat kerja pegawai terlihat dari 

tingkat absensi (alpa) pegawai terus mengalami 

peningkatan. Tinggi rendahnya tingkat absensi 

berpengaruh terhadap efektivitas dan efisiensi 

dalam operasional organisasi.  

Sebagai seorang pemimpin sangat dibutuhkan 

kehadirannya, karena memperhatikan kepentingan 

dan kesejahteraan serta memotivasi bawahan. 

Diharapkan pimpinan tidak hanya mendelegasikan 

tugasnya saja kepada bawahan. Namun, ikut 

membangun dan saling membantu dalam 

meningkatkan kualitas kerja masing-masing 

individu untuk mencapai tujuan dan terus 

memperbaiki kerja 

yang dianggap kurang agar mencapai tujuan. 

Kinerja Pegawai juga sangat berpengaruh pada 

pencapaian tujuan awal. Dimana peran pegawai 

dan keterampilan pegawai haruslah maksimal 

demi tercapainya tujuan. Kedisiplinan atau 

kepatuhan terhadap peraturan juga akan 

mempengaruhi kinerja kerja pegawai. Dimana 

adanya pemahaman yang baik semua pekerjaan 

dapat terlaksana dengan baik juga. Selain itu 

kinerja kerja juga bertujuan agar setiap pegawai 

dapat menyusun sebuah sasaran kerja dengan baik. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan berjudul “Peranan Gaya Kepemimpinan 

Demokratis Terhadap Kinerja Pegawai Bagian 

Persidangan Dan Legislasi di Kantor Sekretariat 

DPRD Provinsi Sumatera Selatan” 

Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang 

yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah Gaya 

Kepemimpinan Demokratis Terhadap Kinerja 

Pegawai Bagian Persidangan dan Legislasi  di 

Kantor Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera 

Selatan? 

Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Pada dasarnya tujuan penelitian ini adalah 

untuk menjawab pokok  masalah penelitian. Oleh 

karena itu, tujuan penelitian ini dapat dirumuskan 

bahwa Untuk mengetahui Gaya Kepemimpinan 

Demokratis Terhadap Kinerja Pegawai Bagian 

Persidangan Dan Legislasi di Kantor Sekretariat 

DPRD Provinsi Sumatera Selatan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat atau kegunaan bai, secara teoritis maupun 

secara praktis. Adapun kegunaan yang diharapkan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Sebagai informasi untuk menambah wawasan 

serta untuk mengaplikasikan teori yang didapat 

selama perkuliahan kepada persoalan yang 

sesungguhnya. 

2. Bagi Instansi 

a. Memberikan masukan bagi Kantor 

Sekretatariat DPRD Provinsi Sumatera 

Selatan di Bagian Persidangan Dan 

Legislasi. 

b. Dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 

menerapkan gaya kepe- mimpinan 

kepemimpinan demokratis. 

Tinjauan Pustaka 

Pengertian iPeranan i 

Kata iperanan iini isebenarnya 

imenunjukkan ipada iaktifitas iyang idilakukan 

iseseorang iuntuk imelakukan isusuatu ikelompok 

imasyarakat. iApabila iseseorang itidak 

imelakukan iapa-apa idalam isuatu ikelompok 

itersebut imaka iia itidak imelakukan ihak idan 

ikewajibannya isebagai ianggota ikelompok 
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idalam iorganisasi. iSecara ietimologi ikata 

iperanan iberdasarkan idari ikata iperan iyang 

iartinya i: ipemain isandiwara, itukang ilawak. 

iKata i“Peran” iini idiberi iakhiran i“an” imaka 

imenjadi iperanan iyang iartinya isesuatu iyang 

imemegang ipimpinan iatau ikarena isuatu ihal 

iatau iperistiwa i(Poerwadarminta i2004:243). 

Demikinan ikata iperan iberarti isesuatu 

iberupa iorang, ibenda iatau ibarang iyang 

imemegang ipimpinan iatau ikarena isuatu ihal 

iatau iperistiwa. iPeranan imenurut iMerton idalam 

iReho i(2016:67) iyaitu iseperangkat ipelaku iyang 

idiharapkan idari iseseorang iyang imenduduki 

iposisi itertentu idalam isuatu ikelompok isosial. 

iDari ibeberapa ipengertian idiatas idapat 

idisimpulkan ibahwa ikata idal i iam i“peranan” 

ibukan ihanya iberarti isebagai ikata ibenda itapi i 

ijuga iberarti isuatu itingkah iatau iperilaku 

isesorang idalam imenjalankan itugas idan 

itanggung ijawabnya isehari-hari. 

Pengertian Gaya Kepemimpinan 

Setiap ipemimpin ipada idasarnya 

imemiliki iperilaku iyang iberbeda idalam 

imemimpin ipara ipengikutnya, isecara isingkat 

idisebut igaya ikepemimpinan. 

Thoha idan iRivai i(2014:265) 

imengemukakan ibahwa i“gaya ikepemimpinan 

imerupakan inorma iperilaku iyang idigunakan 

ioleh iseseorang ipada isaat iorang itersebut 

imencoba imempengaruhi iperilaku iorang ilain 

iatau ibawahan”. 

Gaya iKepemimpinan ibanyak 

imempengaruhi ikeberhasilan iseorang ipemimpin 

idalam imempengaruhi ipara ibawahannya. iIstilah 

igaya isinonim idengan itipe iatau icara iyang 

idipergunakan ipemimpin idalam imempengaruhi 

ipara ipengikutnya. iKepemimpinan isuatu 

iorganisasi iperlu imengembangkan istaf idan 

imembangun iiklim iorganisais iyang 

imenghasilkan itingkat iefektivitas ikerja iyang 

itinggi. iGaya iKepemimpinan imerupakan 

iperilaku iyang idigunakan ioleh iseseorang ipada 

isaat iorang itersebut imencoba imempengaruhi 

iperilaku iorang ilain. 

Gary iK.Hines idalam iRivai i(2014: i181), 

ibahwa idalam imemimpin ipaling itidak iada 

iterdapat itiga igaya, iyaitu: 

1.Gaya iotokratik: iPemimpin iotokratik 

imembuat ikeputusan isendiri ikarena 

ikekuasaan iterpusatkan ipada isatu iorang. iIa 

iakan imemikul itanggung ijawab idan 

iwewenang ipenuh. iPengawasan ibersifat 

iketat, ilangsung idan itepat. iKeputusan 

idipaksakan, idan ibila iada ikomunikasi, imaka 

ihanya ibersifat itop-down i(atasbawah), 

ibawahan iditekan, ikarena iitu imenjadi itakut 

idan itidak ileluasa idalam iberprakarsa. 

2. Gaya iDemokratik: iPemimpin iyang 

idemokratik i(partisipatif) iberkonsultasi 

idengan ikelompok imengenai imasalah iyang 

imenarik iperhatian imereka. iKomunikasi 

iberjalan idengan ilancar isehingga isaran 

idapat iberasal idari iatasan i(pimpinan) 

ikebawahan, idan isebaliknya idari ibawahan 

ikeatasan. iBawahan iberpartisipasi idalam 

imenetapkan isasaran idan imemecahkan 

imasalah. iKeikutsertaan iini imendorong 

ikomitmen ianggota ipada ikeputusan iakhir. 

iPemimpin idemokratis imenciptakan isituasi 

idimana iindividu idapat ibelajar, imampu 

imemantau ikinerja isendiri, imengakui 

ibawahan iuntuk imenentukan isasaran iyang 

imenantang, imenyediakan ikesempatan iuntuk 

imeningkatkan imetode ikerja idan 

ipertumbuhan ipekerjaan iserta imengakui 

ipencapaian idan imembantu ipegawai ibelajar 

idari ikesalahan. 

3. iGaya ikendali ibebas: iPemimpin idengan igaya 

iini iditandai idengan ipemberian ikekuasaan 

ipada ibawahan. iKelompok idapat 

imengembangkan isasarannya isendiri idan 

imemecahkan imasalahnya isendiri. 

iPengarahan ihanya isekadar ibahkan itidak 

iada isama isekali. iGaya iini ibiasanya itidak 

iberguna, itetapi ibisa imenjadi iefektif ibagi 

ikelompok iprofesional iyang ibermotivasi 

itinggi. 

Gaya Kepemimpinan Demokratis 

Adapun iindikator igaya ikepemimpinan 

idemokratis iyang itelah idisesuaikan idengan iciri-

cirinya imenurut iPasolong idalam iAriani i(2015: 

i10) diantaranya iadalah: 

1. Keputusan idibuat ibersama i 

Pemimpin iyang idemokratis itidak sungkan 

iuntuk iterlibat ibersama-sama dengan 

ibawahan iuntuk imembuat keputusan iserta 

imelakukan iaktivitas ikerja idemi ipencapaian 

itujuan iorganisasi. 

2. Menghargai ipotensi isetiap bawahannya 

Kepemimpinanidemokratismenghargai setiap 

ipotensi iindividu idan ibersedia mengakui 

ikeahlian ipara ispesialis dengan ibidangnya 

imasing-masing, mampu imemanfaatkan 
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ikapasitas setiap anggota iseefektif imungkin 

pada isaat dan ikondisi iyang itepat. 

3. Mendengar ikritik, isaran/pendapat dari 

bawahan 

Mendapat ikritikan, isaran/pendapat dari 

bawahan imerupakan ihal iyang wajar dalam 

ikehidupan iorganisasi. Dengan demikian iakan 

iada kecenderungan untuk ilebih meningkatkan 

ipotensi idiri dan ibisa menjadi ilebih ibaik 

idari sebelumnya serta ibelajar idari ikesalahan 

yang telah idilakukan. 

4. Melakukan ikerjasama idengan bawahannya. 

Pemimpin iyang ibaik iadalah ipemimpin yang 

imampu ibekerja isama/terlibat langsung 

isecara ibersama-sama idalam menjalankan 

itugas idemi ipencapaian tujuan iorganisasi. 

iPemimpin ijuga itidak sungkan iuntuk iterjun 

ilangsung kelapangan iuntuk imenjalankan 

itugas. 

 

Tugas dan Fungsi Kepemimpinan 

Seorang ipemimpin idalam imenjalankan 

iproses imempengaruhi ipara ibawahannya, itentu 

imemiliki itugas idan iwewenang iyang iharus 

idijalankan ioleh ipemimpin itersebut. iTugas idan 

ifungsi iyang idimiliki ioleh iseorang ipemimpin 

itersebut ibermaksud iagar itujuan iorganisasi 

idapat itercapai idan iharapan ipegawai iakan 

iterpenuhi. 

Menurut iKeating idalam iHarbani 

iPasolong i(2008:21) itugas ikepemimpinan iyaitu 

i: 

1. Memulai i(initiating) iyaitu iusaha iagar 

kelompok imemulai ikegiatan iatau gerakan 

itertentu. 

2. Mengatur i(regulating) iyaitu itindakan untuk 

imengatur iarah idan ikegiatan kelompok. 

3. Memberitahu i(informating) iyaitu kegiatan 

imemberi iinformasi, idata, fakta, idan 

ipendapat iyang idiperlukan. 

4. Mendukung i(supoorting) iyaitu iusaha untuk 

imenerima igagasan, ipendapat, usul idari 

ibawahan, idan menyempurnakannya idengan 

menambah atau imengurangi iuntuk 

idigunakan dalam irangka ipenyelesaian itugas 

bersama. 

5. Menilai i i(evaluating) iyaitu itindakan untuk 

imenguji igagasan iyang imuncul atau icara 

ikerja iyang idiambil idengan menunjukkan 

ikonsekuensi-konsekuensinya idan iuntung 

iruginya. 

 

Menurut iAdair idalam iHarbani iPasolong 

i(2008:21) ifungsi ikepemimpinan iyaitu i: 

1. Perencanaan iyaitu imeliputi imencari isemua 

iinformasi iyang idibutuhkan, imendefinisikan 

itugas, imaksud iatau itujuan ikelompok, 

imembuat irencana iyang idapat iterlaksana 

i(pengambilan ikeputusan iyang itepat). 

2. Pemrakarsaan iyaitu imeliputi imemberikan 

ipengarahan ipada ikelompok imengenai 

isasaran idan irencana, imenjelaskan imengapa 

imenetapkan isasaran iatau irencana 

imerupakan ihal iyang ipenting, imembagi 

itugas ipada ianggota ikelompok, idan 

imenetapkan istandar ikelompok. 

3. Pengendalian iyaitu imeliputi imemelihara 

iantar ianggota ikelompok, imemastikan 

isemua itindakan idiambil idalam iupaya 

imeraih itujuan, imenjaga irelevansi idiskusi, 

idan imendorong ikelompok imengambil 

itindakan. 

4. Pendukung iyaitu imeliputi imengungkapkan 

ipengakuan iterhadap iorang idan ikontribusi 

imerek, imemberi semangat ipada ikelompok, 

idan meredakan iketerangan. 

5. Penginformasian iyaitu imeliputi memperjelas 

itugas idan irencana, memberi iinformasi ibaru 

ipada kelompok, imembuat iringkasan iusul 

dan igagasan iyang imasuk iakal. 

Pengevaluasian iyaitu imeliputi mengevaluasi 

ikelayakan igagasan, imenguji konsekuensi isolusi 

iyang idiusulkan, mengevaluasi iprestasi 

ikelompok, membantu ikelompok imengevaluasi 

isendiri prestasi imereka iberdasarkan istandar 

iyang ada. 

 

Pengertian Kinerja Pegawai 

Seluruh ikegiatan iyang idilakukan iuntuk 

imeningkatkan isuatu iperusahaan iatau iorganisasi 

imerupakan ibentuk i ikinerja. iPeran ikaryawan 

isangat ipenting iterhadap isukses iatau itidaknya 

iperusahaan. iPerusahaan idalam ihal iini iperlu 

imemantau ikinerja isetiap ikaryawannya iapakah 

imereka isudah imelaksanakan itugas idan 

ikewajibannya isesuai iharapan. iPenilaian ikinerja 

iini isangat ipenting iuntuk imenentukan iapakah 

iperusahaan iakan iterus imelakukan ikerja isama 

idengan ikaryawan ijika ikinerjanya ibaik.Atau 

isebaliknya imemutus ihubungan ikerja ijika 

iperforma ikaryawan itidak isesuai iharapan. 

Menurut iAnwar i(2005:17) iKinerja 

iPegawai iadalah ihasil ikerja isecara ikualitas idan 

ikuantitas iyang idicapai ioleh iseseorang idalam 
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imelaksanakan itugasnya isesuai idengan 

itanggung ijawab iyang idibebankan ikepadanya. 

Menurut iSjahrudin iRasul i(2002:9) 

iKinerja iPegawai imerupakan igambaran 

imengenai itingkat ipencapaian ipelaksanaan 

isuatu ikegiatan iatau ipencapaian ipelaksanaan 

isuatu ikegiatan iatau iprogram iatau 

ikebijaksanaan idalam imewujudkan isasaran 

itujuan, imisi idan ivisi iorganisasi iyang itertuang 

idalam iperumusan iperencanaan istrategis. 

Menurut iRivai i(2009:53) ikinerja 

ipegawai idiartikan ikesediaan iseseorang iatau 

ikelompok iorang iuntuk imelaksanakan ikegiatan, 

idan imenyempurnakannya isesuai itanggung 

ijawabnya idengan ihasil iseperti iyang 

idiharapkan. 

Berdasarkan Undang - Undang iRepublik 

iIndonesia iNomor i30 iTahun i2019 itentang 

iAparatur iSipil iNegara iPasal i2 imenyatakan 

i“Penilaian iKinerja iPegawai iNegeri iSipil 

ibertujuan iuntuk imenjamin iobjektivitas 

ipembinaan iPegawai iNegeri iSipil iyang 

ididasarkan isystem iprestasi idan isystem ikarier.” 

Selanjutnya i idalam ipasal i3 iUndang-

undang iRepublik iIndonesia iNomor i30 iTahun 

i2019 itersebut ijuga imenyatakan i“Penilaian 

iKinerja iPegawai iASN idilakukan iberdasarkan 

iperencanaan ikinerja ipada itingkat iindividu idan 

itingkat iunit iatau iorganisasi, idengan 

imemperlihatkan itarger, icapaian, ihasil, idan 

imanfaat iyang idicapai, iserta iperilaku iPegawai 

iASN.” 

Mengamati ipendapat idi iatas, ibahwa 

ikinerja ipegawai ierat ikaitannya idengan ihasil 

ipekerjaan iseseorang idi idalam isuatu iorganisasi, 

ihasil ipekerjaan itersebut idapat imenyangkut 

ikualitas, ikuantitas idan ihasil iproduksi. iNamun 

iyang imenjadi imasalah ipada isaat iini iyaitu iapa 

iyang imenjadi ialat iukur idari isuatu ikinerja 

ipegawai iitu isendiri. 

 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

Tinggi irendahnya ikinerja iseorang 

ipegawai itentunya iditentukan ioleh ifaktor-faktor 

iyang imempengaruhinya ibaik isecara ilangsung 

imaupun itidak ilangsung. 

Menurut iSimanjuntak i(2005:67) iada 

ibeberapa ifaktor iyang imempengaruhi ikinerja 

iyaitu i: 

1. Kualitas idan ikemampuan ipegawai, iyaitu 

ihal-hal iyang iberhubungan idengan 

ipendidikan/pelatihan, ietos ikerja, imotivasi 

ikerja, isikap imental, idan ikondisi ifisik 

ipegawai. 

2. Sarana ipendukung, iyaitu ihal iyang 

iberhubungan idengan ilingkungan ikerja 

i(keselamatan ikerja, ikesehatan ikerja, isarana 

iproduksi, iteknologi) idan ihal-hal iyang 

iberhubungan idengan ikesejahteraan ipegawai 

i(upah/gaji, ijaminan isosial, ikeamanan ikerja) 

3. Supra isarana, iyaitu ihal-hal iyang 

iberhubungan idengan ikebijaksanaan 

ipemerintah idan ihubungan iindustrial 

imanajemen. 

 

Adapun iMenurut iGibson i(2016) iada i3 

ifaktor iyang iberpengaruh iterhadap ikinerja: 

1. Faktor iindividu: ikemampuan, iketerampilan, 

ilatar ibelakang ikeluarga, ipengalaman ikerja, 

itingkat isosial idan idemografi iseseorang. 

iVariabel ikemampuan idan iketerampilan 

imerupakan ifaktor iutama iyang 

imempengaruhi iperilaku ikerja idan ikinerja 

iindividu. iSedangkan ivariabel idemografis 

imempunyai ipengaruh iyang itidak ilangsung. 

i 

2. Faktor ipsikologis: ipersepsi, iperan, isikap, 

ikepribadian, imotivasi idan ikepuasan ikerja. 

iVariabel iini ibanyak idipengaruhi ioleh 

ikeluarga, itingkat isosial, ipengalaman ikerja 

isebelumnya idan ivariabel idemografis. 

Faktor iorganisasi: istruktur iorganisasi, desain 

ipekerjaan, ikepemimpinan, isistem penghargaan 

i(reward isystem). 

 

Penilaian Kinerja Pegawai 

Penilaian ikinerja iPegawai iadalah isalah 

isatu itugas ipenting iuntuk idilakukan ioleh 

iseseorang imanajer iatau ipimpinan. iKegiatan 

ipenilaian iini iadalah ipenting. iKarena idapat 

idigunakan iuntuk imemperbaiki ikeputusan-

keputusan ipersonalia idan imemberikan iumpan 

ibalik ikepada ipegawai itentang ikinerja ipegawai 

itersebut. i 

Menurut iDessler idalam iSedarmayanti 

i(2009:56) iada ilima ifactor idalam ipenilaian 

ikinerja iyang ipopular, iyaitu i: 

1. Prestasi ipekerjaan, imeliputi i: iakurasi, 

iketelitian, iketerampilan, idan ipenerimaan 

ikeluaran. 

2. Kuantitas ipekerjaan, imeliputi i: ivolume 

ikeluaran idan ikontribusi. 
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3. Kepemimpinan iyang idiperlukan, imeliputi i: 

imembutuhkan isaran, iarahan iatau 

iperbaikan. 

4. Kedisiplinan, imeliputi i: ikehadiran, isanksi, 

iwarkat, iregulasi, idapat idipercaya/ 

idiandalkan idan iketetapan iwaktu. 

5. Komunikasi, imeliputi i: ihubungan iantar 

ipegawai imaupun idengan ipimpinan, imedia 

ikomunikasi. 

Menurut iPeraturan iPemerintah iRepublik 

iIndonesia iNomor i30 iTahun i2019 itentang 

ipenilaian iPrestasi iKerja iPegawai iNegeri iSipil 

i(PNS) iatau isekarang idikenal idengan iAparatur 

iSipil iNegara i(ASN) iberbunyi iPenilaian 

iKinerja iASN idilakukan iberdasarkan iprinsip i: 

1. Objektif 

Objektif iadalah ipenilaian iterhadap 

pencapaian iprestasi ikerja isesuai dengan 

keadaan iyang isebenarnya itanpa terpengaruhi 

ioleh ipandangan iatau penilaian isubjektif 

ipribadi idari ipejabat penilai. 

2. Terukur 

Terukur iadalah ipenilaian ipegawai kerja yang 

idapat idiukur isecara ikuantitatif dan 

ikualitatif. 

3. Akuntabel 

Akuntabel iadalah iseluruh ihasil penilaian 

iprestasi ikerja iharus idapat dipertanggung 

ijawabkan ikepada pejabat yang iberwenang. 

4. Partisipatif 

Partisipatif iadalah iseluruh iproses penilaian 

iprestasi ikerja idengan melibatkan isecara 

iaktif iantara ipejabat penilai idengan iPNS 

iatau iASN iyang dinilai. 

5. Transparan i 

Transparan iadalah iseluruh iproses idan ihasil 

ipenilaian iprestasi ikerja ibersifat iterbuka idan 

itidak ibersifat irahasia. 

 

Tujuan Penilai Kinerja Pegawai 

Penilaian iKinerja iPegawai imerupakan 

isuatu ialat iyang imanfaatnya itidak ihanya iuntuk 

imengevaluasi ikinerja iseorang ipegawai iakan 

itetapi ijuga imengembangkan iserta imemotivasi 

ipegawai. iPenilaian itersebut ijuga iakan 

imemberikan idampak iyang ipositif idan 

isemangat idalam idiri ipegawai iuntuk ilebih 

iberkualitas idan imenghasilkan ikinerja iyang 

ioptimal. 

Menurut iPeraturan iPemerintah iRepublik 

iIndonesia iNomor i30 iTahun i2019 itentang 

ipenilaian iPrestasi iKerja iAparatur iSipil iNegara 

i(ASN) iPasal i2 i”penilaian iprestasi ikerja iASN 

ibertujuan iuntuk imenjamin iobjektivitas 

ipembinaan iASN iyang idilakukan iberdasarkan 

isistem iprestasi ikerja idan isistem ikarier iyang 

idititikberatkan ipada isistem iprestasi ikerja.” 

Menurut iSedarmayanti i(2009:56), itujuan 

ipenilaian ikinerja iyaitu i: 

1.Untuk imengetahui iketerampilan idan 

ikemampuan ipegawai. 

2. Sebagai idasar iperencanaan ibidang 

kepegawaian ikhususnya ipenyempurnaan 

kondisi ikerja, ipen iingkatan imutu idan hasil 

ikerja. 

3.Sebagai idasar ipengembangan idan     

   pendayagunaan ipegawai iseoptimal imungkin, 

isehingga idapat idiarahkan ijenjang/rencana 

ikarirnya, ikenaikan ipangkat idan ikenaikan 

ijabatan. 

4.Mendorong iterciptanya ihubungan itimbal ibalik 

iyang isehat iatasan idan ibawahan. 

5.Mengetahui ikondisi iorganisasi isecara 

keseluruhan idari ikepegawaian ikhususnya 

kinerja ipegawai idalam ibekerja. 

6.Secara ipribadi, ipegawai imengetahui ikekuatan 

idan ikelemahannya isehingga idapat imemicu 

iperkembangannya. iBagi iatasan iyang imenilai 

iakan ilebih imemperhatikan idan imengenal 

ibawahan idan ipegawainya, isehingga idapat 

ilebih imemotivasi ipegawai. 

7.Hasil ipenilaian ipelaksanaan ipekerjaan idapat 

ibermanfaat ibagi ipenelitian idan 

ipengembangan idi ibidang ikepegawaian. 

 Metode Penelitian 

Metode ipenelitian iyang idigunakan idalam 

penelitian iini iadalah imetode ipenelitan kualitatif 

iSugiyono i(2017:9) imenerangkan i: 

“Penelitian Kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk menelitian pada 

kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya 

admjalah eksperimen) dimana penelitian ini adalah 

sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan 

data dilakukan secara triangulasi (gabungan), 

alamiah data bersifat induktif/Kualitatif dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

daripada generalisasi.” 

Dimana ipenelitian iini imelakukan 

ipenelitian isecara ilangsung ike iobjek ipenelitian 

iyang iditentukan iagar idapat imelihat idan 

imengamati isecara ilangsung imasalah-masalah 

iyang iakan iditeliti. iMaka iakan idipoeroleh 

isuatu igambaran iyang ijelas imengenai iPeranan 
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iGaya iKepemimpinan iDemokratis idalam 

iMeningkatkan iKinerja iPegawai iBagian 

iPersidangan iDan iLegislasi iPada iKantor 

iSekretariat iDPRD iProvinsi iSumatera iSelatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab iini iakan imembahas imengenai ihasil idari 

ipenelitian, idata iyang idiambil idalam ipenelitian 

iini imerupakan ihasil iwawancara, iobservasi, 

idokumentasi, idan istudi ipustaka idi iKantor 

iSekretariat iDPRD iProvinsi iSumatera iSelatan 

iBagian iPersidangan idan iLegislasi iyang itelah 

idilakukan ipeneliti imulai idari ihasil iwawancara 

isampai imengolah idata iyang idiperoleh iuntuk 

imengetahui ibagaimana iPeranan iGaya 

iKepemimpnan iDemokratis iyang idilakukan 

ioleh iKepala iBagian iPersidangan idan iLegislasi 

ipada iKantor iSekretariat iDPRD iProvinsi 

iSumatera iSelatan idalam ikepemimpinannya, 

idan ibagaimana iperanan igaya ikepemimpinan 

iterhadap ikinerja ipegawai iBagian iPersidangan 

idan iLegislasi ipada iKantor iSekretariat iDPRD 

iProvinsi iSumatera iSelatan. iPenelitian iini 

imenggunakan imetode ikualitatif iyang idilakukan 

imelalui iobservasi idan iwawancara iyang 

idilakukan ilangsung ikepada ipegawai iBagian 

iPersidangan idan iLegislasi ipada iKantor 

iSekretariat iDPRD iProvinsi iSumatera iSelatan. 

iDari ihasil iwawancara itersebut ipeneliti idapat 

imengetahui ibahwa iperanan igaya 

ikepemimpinan idemokratis iterhadap ikinerja 

ipegawai isudah ibaik idi iBagian iPersidangan 

idan iLegislasi ipada iKantor iSekretariat iDPRD 

iProvinsi iSumatera iSelatan. iKepemimpinan 

iKepala iBagian iPersidangan idan iLegislasi ipada 

iKantor iSekretariat iDPRD iProvinsi iSumatera 

iSelatan ibisa idikatakan ibaik idengan imelihat 

ibeberapa iindikator iyaitu ikeputusan idibuat 

ibersama, imenghargai ipotensi isetiap 

ibawahannya, imendengarkan ikritik, idan 

isaran/pendapat, idan ijuga imelakukan ikerjasama 

idengan ibawahannya. iKemudian idari iperanan 

ikepemimpinan idemokratis itersebut imemberikan 

idampak iyang ibaik iterhadap ikinerja ipegawai 

iBagian iPersidangan idan iLegislasi ipada iKantor 

iSekretariat iDPRD iProvinsi iSumatera iSelatan 

iyang iterlihat idari ibeberapa iindikator iyaitu 

iprestasi ipekerjaan, ikuantitas ipekerjaan, 

ikepemimpinan iyang idiperlukan, ikedisiplinan, 

idan ijuga ikomunikasi. 

Teknik ipengumpulan idata idalam 

ipenelitian iini imenggunakan iwawancara, 

iobservasi, idokumentasi, idan istudi ipustaka. 

iDengan iinforman isebanyak i5 iorang. 

Pembahaan Penelitian 

Bagian iini iakan imemaparkan 

ipembahasan dari ipenelitian idan imerupakan 

ihasil wawancara idengan ipara inarasumber 

informasi isehingga ididapati ijawaban idan 

penjelasan iatas ikomponen-komponen iatau 

indikator idari iPeranan iGaya Kepemimpinan 

iDemokratis iTerhadap Kinerja iPegawai idi 

iBagian iPersidangan dan iLegislasi ipada iKantor 

iSekretariat DPRD iProvinsi iSumatera iSelatan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan iHasil iPenelitian iyang itelah 

ipenulis ilakukan,maka ipenulis idapat imemberi 

isimpulan iyang iyang idapat idisimpulkan iyaitu 

iDalam iPeran iKepemimpinan, iKepala iBagian 

iPersidangan idan iLegislasi ipada iKantor 

iSekretariat iDPRD iProvinsi iSumatera iSelatan 

itelah imelakukan iperanan iKepemimpinan 

iDemokratis isecara ibaik. iSebagai iPemimpin 

ibeliau iselalu imelakukan ikeputusan idibuat 

ibersama, imenghargai ipotensi isetiap 

ibawahannya, imendengarkan ikritik, idan 

isaran/pendapat, idan ijuga imelakukan ikerjasama 

idengan ibawahannya. iKemudian iKinerja 

iPegawai idi iBagian iPersidangan idan iLegislasi 

ipada iKantor iSekretariat iDPRD iProvinsi 

iSumatera iSelatan ibisa idikatakan isudah ibaik, 

inamun imasih iada isebagian ikecil iyang ibelum 

imaksimal idari isegi iketepatan iwaktu iabsensi. 

iHal iini idisebabkan ikarena ikurangnya 

ikesadaran idiri ipribadi imasing-masing ipegawai 

idalam imengikuti iperaturan iyang itelah 

iditetapkan. 
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